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MOTTO 

 

“Tanaman itu mengerti kalau diperhatikan dan rahasia pertumbuhan tanaman yang 

dipelihara adalah karena adanya perhatian” 

(Selayang pandang Perkebunan Teh Kertowono) 

 

“It is not sufficient that I succeed all others must fail” 

Tidaklah cukup bahwa aku berhasil yang lain harus gagal 

(Genghis Khan) 
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ABSTRACK 

This study aims to determine the background Kertowono tea plantation establishment, 

development Kertowono tea plantations and tea estates Kertowono impact for the 

community around particular Gucialit village. This research is conducted using the 

method of history that includes four stages: heuristic, criticism, interpretation and 

historiography. 

It can be concluded that the tea plantations Kertowono Gucialit village 

originally done by the Dutch company continues to develop until the reign of 

Indonesia which gives a huge impact for society Gucialit village is opening jobs for 

villagers Gucialit so as to increase the income of the local economy. The 

development is a process that is carried toward better conditions, based on the process 

of socio-economic lot of changes in society Gucialit. Impact of tea plantations 

Kertowono economics includes income communities grow in the presence of odd 

jobs as plantation workers and factories. Social field emergence plantation society 

stratification according to classes in the levels of the organizational structure of the 

plantation. 

 

Keywords: tea plantation Kertowono, social impacts, economic impacts 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang berdirinya Perkebunan Teh  

Kertowono, perkembangan Perkebunan Teh Kertowono dan dampak Perkebunan Teh 

Kertowono bagi masayrakat sekitar khususnya Desa Gucialit. Penelitian ini 

menggunakan metode sejarah yang meliputi empat tahap yaitu heuristik, kritik, 

interprestasi dan historiografi. 

 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembukaan Perkebunan Teh 

Kertowono Desa Gucialit  yang awalnya di lakukan oleh perusahaan Belanda terus 

mengalami perkembangan hingga masa pemerintahan Indonesia yang memberikan 

dampak yang sangat besar bagi masyarakat Desa Gucialit yaitu terbukanya lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat Desa Gucialit, sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

ekonomi masyarakat. Perkembangan merupakan suatu proses yang dilakukan menuju 

kondisi yang lebih baik, berdasarkan proses tersebut banyak perubahan sosial-

ekonomi di masyarakat Gucialit. Dampak Perkebunan Teh Kertowono bidang 

ekonomi meliputi penghasilan masyarakat yang bertambah dengan adanya pekerjaan 

sambilan seperti buruh kebun dan pabrik. Bidang sosial munculnya stratifikasi 

masyarakat perkebunan sesuai kelas-kelas dalam tingkatan struktur organisasi 

perkebunan. 

Kata kunci: Perkebunan Teh Kertowono, Dampak sosial, Dampak ekonomi 
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RINGKASAN 

Tulisan ini menjelaskan tentang Perkebunan Teh Kertowono dan dampaknya 

terhadap masyarakat Desa Gucialit. Perkebunan yang mengalami perkembangan dari 

waktu ke waktu menyebabkan dampak bagi masyarakat sekitarnya dengan 

menggunakant metode sejarah, yaitu: heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.  

 Perkebunan Teh Kertowono dibuka pada tahun 1875 oleh sebuah perkebunan 

Belanda swasta yang bernama NV. Ticdeman Van Kerchen (TVK) dengan tanaman 

kina. Tahun 1910 mulai ditanami teh hingga sekarang yang letaknya di daerah 

Kabupaten Lumajang Desa Gucialit. Pada tahun 1957 masa nasionalisasi semua 

perkebunan Belanda oleh pemerintah Indonesia termasuk Perkebunan Teh 

Kertowono. Masa nasionalisasi ini perkebunan-perkebunan mulai mendapatkan 

perhatian dari pemerintah Indonesia guna untuk mengangkat perekonomian Indonesia 

yang terpuruk setelah masa penjajahan baik dari Belanda maupun Jepang. Hingga 

pemerintah membentuk badan yang khusus menangani perkebunan. Perkebunan Teh 

Kertowono sekarang berada di bawah naungan PTPN XII yang sebelumnya sempat 

berubah-ubah pengawasan.  

 Keberadaan Perkebunan Teh Kertowono yang berada di Kabupaten Lumajang 

Kecamatan Gucialit Desa Gucialit, memiliki pengaruh terhadap kehidupan ekonomi 

masyarakat di sekitar Perkebunan Teh Kertowono. perubahan yang terjadi akibat 

adanya Perkebunan Teh Kertowono menimbulkan banyak hal-hal positif. Adanya 

perkebunan memberikan keuntungan tersendiri bagi masyarakat sekitar, mereka 

mendapatkan pekerjaan baik sebagai tenaga kerja atau buruh lepas. Perkebunan Teh 

Kertowono sebagai sumber pendapatan keluarga, selain pekerjaan mereka juga 

mendapatkan fasilitas rumah untuk ditempati selama bekerja di Perkebunan Teh 

Kertowono.  Selain rumah pihak perkebunan juga menyediakan sarana dan prasarana 

seperti kamar mandi umum, balai pengobatan, tempat ibadah dan lapangan untuk 
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olahraga. Pembangunan sarana tersebut ditujukan agar masyarakat mendapat 

kesejahteraan hidup yang layak sehingga betah tinggal dan bekerja di perkebunan. 

Masyarakat sekitar perkebunan umumnya berpendidikan rendah, sehingga 

mereka hanya bekerja sebagai buruh perkebunan, sedangkan untuk karyawan kantor 

adalah mereka (masyarakat) yang mempunyai pendidikan tinggi. Daerah Perkebunan 

Teh Kertowono merupakan daerah yang dulunya sulit terjangkau, setelah berdirinya 

perkebunan dan adanya kerjasama pemerintah dan perkebunan akhirnya terbangunlah 

sarana transportasi yang memadai hingga saat ini Perkebunan Teh Kertowono adalah 

salah satu perkebunn PTPN XII yang mudah terjangkau.Usaha masyarakat yang 

beralih menjadi pekerja perkebunan menjadikan perubahan terhadap penghasilan 

keluarga. Perlahan-lahan perekonomian mereka mengalami perubahan dan 

meningkatkan taraf hidup menjadi lebih baik.   

Perubahan ekonomi yang paling tampak masyarakat adalah kepemilikan 

kebutuhan sekunder seperti kendaran bermotor, perhiasan emas, perabot rumah 

tangga, televise, kulkas dan kebutuhan sekunder lainnya. Padahal sebelumnya 

masyarakat jarang memiliki barang- salah satunya sepeda motor. perubahan ekonomi 

masyarakat terjadi pula perubahan sosial dan budaya yang meliputi pola pikir 

masyarakat yang ingin maju dan meningkatkan mutu sumber daya manusia dengan 

meningkatkan pendidikan anak-anaknya sampai pada tingkat perguruan tinggi bagi 

yang benar-benar mampu. Adanya Perkebunan Teh Kertowono juga memunculkan 

stratifikasi sosial pada masyarakat perkebunan sesuai dengan tingkatan dalam struktur 

organisasi perkebunan. Menimbulkan mobilitas dalam masyarakat yaitu mobilitas 

horizontal (pergeseran pekerjaan yang masih dalam satu derajat) dan mobilitas 

vertikal yaitu kenaikan status sosial karena adanya peningkatan taraf hidup, dahulu 

yang menjadi penganguran meningkat menjadi pekerja. 


